BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis kalimat imperatif dalammanga Kariage

Kun volume 2, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada landasan teori terdapat 15 buah pola kalinmgteratif.
Dalam manga Kariage Kun volume 2 hanya ditemukan 12
pola kalimat imperatif, diantaranya bentuk perubmtakhiran
#5d (kata kerja) sebanyak 18 kalimat, bentuk’s sebanyak
enam kalimat, bentuk V. sebanyak 11 kalimat, bentuk »
72 & sebanyak tiga kalimat, bentuk~< 72 & \» sebanyak
lima kalimat, bentuk~ T sebanyak enam kalimat, bentuk
T < 72 & v sebanyak lima kalimat, bentuk- T < U
sebanyak 12 kalimat, bentuk ~ i \» £ 3 sebanyak dua

kalimat, bentuk tidak langsung positif sebanyak dadimat,
bentuk tidak langsung negatif sebanyak tiga kalimdan
pemakaian tanda seru sebanyak tujuh kalimat. Titlakdapat

kalimat imperatif dengan bentuk Z &, ~ X952, ~7 &

Z,danfmd ., M35 .
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a.

Kalimat imperatif dengan bentuk perubahan a&hiu
suatu kata kerja menjadi berakhiras atau o hanya
diucapkan oleh laki-laki, dari atasan kepada bawaha
maupun kepada teman yang kedudukannya sama. Tidak
ada yang diucapkan oleh perempuan atau dari bawahan
kepada atasan.

Kalimat imperatif dengan bentuk- 72 diucapkan oleh

laki-laki, dari atasan kepada bawahan dalam suasana
tidak formal, dan untuk menyemangati tim olah raga.
Pola kalimat ini dapat pula menyampaikan pesan
imperatif secara tertulis yang ditujukan untuk seti
orang yang membacanya.

Kalimat imperatif dengan bentuk & diucapkan oleh

atasan kepada bawahan, orang tua kepada anaknga, ju
kepada teman akrab dalam suasana tidak formal.

Kalimat imperatif dengan bentuk VW~ 7 =\ dapat
diucapkan dalam suasana formal maupun tidak formal,
oleh atasan kepada bawahan, guru kepada muridnya,

juga kepada sesama teman.
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Kalimat imperatif dengan bentuk- < 7Z &\ cenderung
sopan, diucapkan kepada orang yang belum dikenal
dalam suasana formal.

Kalimat imperatif dengan bentuk-~ T ini diucapkan
oleh laki-laki kepada teman akrab, anak, dan pethaya
toko (bawahan) dalam suasana tidak formal.

Kalimat imperatif dengan bentuk- T < 72 &\ dapat
diucapkan kepada orang yang belum dikenal dalam
suasana formal.

Kalimat imperatif dengan bentuk- T < #U diucapkan
secara langsung, tidak pernah tertulis, oleh Ila4tl
kepada lawan bicara yaitu teman akrab dan bawahan
dalam suasana tidak formal. Kalimat ini cenderuink
sopan.

Kalimat imperatif dengan bentuki ~ i \» £ 7
diucapkan ketika ~meminta Jlawan bicara untuk
melakukan sesuatu dengan sopan dalam suasana formal
maupun tidak formal.

Penyampaian pesan imperatif dalam bentuk pertanyaan

(secara tidak langsung) dapat ditujukan kepada aatas
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atau orang yang lebih tua. Biasanya diucapkan oleh
perempuan.

k. Kalimat imperatif dengan bentuk tidak langsung nifga
bermakna lebih sopan daripada kalimat imperatif ghamn
bentuk langsung positif.

Kalimat tertulis dengan tanda seru di akhir umumnya
diucapkan dalam keadaan darurat, ketika penutuasgd
terdesak atau tergesa-gesa sehingga tidak ada waktu
berpikir untuk menambahkan bentuk imperatif lain
dalam menyampaikan perintahnya. Dalam percakapan

bentuk ini ditandai oleh intonasi suara dan geraluth.

Saran

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangani dar
hasil penelitian ini. Masih banyak hal yang belunsa penulis
teliti, seperti pola kalimat imperatif € 4 %) yang dapat pula
membentuk kalimat permohonan {§ # 3¢ ) maupun kalimat
larangan (££ IE 3¢ ). Karena itulah penelitian lanjutan sangat

diperlukan. Adapun hal-hal yang menurut penulis rhagperlu

diteliti diantaranya adalah:
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Kesantunan Imperatif Bahasa Jepang
Analisis Meirei, Irai, danKinshi Hyougen dalam novel...
Penggunaan ~ T 7Z W, ~ T L sebagai pola

pembentukmeireibun daniraibun
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